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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan dengan 

sengaja sistematis untuk mendorong, membantu dan membimbing 

seseorang untuk mengembangkan segala potensinya serta mengubah diri 

sendiri, dari kualitas yang satu dengan kualitas yang lain yang lebih tinggi.1 

Melalui pendidikan manusia dapat tumbuh dan berkembang secara 

sempurna sehingga ia dapat melaksanakan tugas serta potensi (sumber daya) 

insani menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil). 

Pendidikan adalah usaha sadar seseorang untuk membina dan 

mengembangkan kebiasaan manusia, baik menyangkut aspek ruhaniahdan 

jasmaniah. Jadi tidak heran jika suatu kematangan pendidikan itu bertitik 

pada optimalisme perkembangan jiwa manusia, yang dapat dicapai dengan 

proses dan bertujuan mengembangkan kepribadian manusia. Pendidikan 

sebagai alat transformasi sosial menuju peradaban yang lebih baik menuntut 

siapapun yang terlibat di dalamnya berusaha dengan keras mengembangkan 

konsep dan aplikasi pendidikan yang optimal. 

Lebih lanjut, Binti Maunah yang mengutip pernyataan Mudyaharjo 

menyatakan bahwa dalam arti luas pendidikan adalah hidup. Pendidikan 

adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala 
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lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup 

yang mempengaruhi pertumbuhan individu.
2
 Oleh karenanya, proses 

pembelajaran yang bermutu menjadi kebutuhan untuk mentransmisikan 

keilmuan sekaligus pembinaan akhlak (watak) peserta didik. 

Islam memberikan gambaran mengenai pengajaran terdapat dalam 

surat Al Baqarah: 31-32 yang menjelaskan mengenai bagaimana Allah Swt 

mengajari Adam as tentang segala hal yang ada di bumi. Ayat tersebut 

menginformasikan bahwa manusia dianugerahi Allah potensi untuk 

mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda seluruhnya.
3
 

Di zaman sekarang, untuk menghadapi persaingan hidup dan 

perkembangan dunia yang semakin ketat, maka kunci untuk menghadapi hal 

tersebut adalah meningkatkan kualitas SDM dalam menguasai Pendidikan 

Agama Islam. 

Untuk mengarah pada peningkatan mutu pendidikan agama Islam 

maka harus didukung oleh berbagai pihak yang bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan pendidikan, didalam pendidikan memerlukan unsur-unsur yang 

dapat membantu mencapai tujuan, salah satunya adalah guru. Guru 

merupakan elemen pokok dalam melahirkan dan mencetak siswa yang 

berkualitas dalam belajar Pendidikan Agama Islam. Guru harus profesional, 

disiplin, giat, serta mampu membimbing siswa. Karena selama proses 

belajar mengajar berlangsung akan selalu terjadi interaksi antara guru dan 

siswa. 

                                                           
2
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Dengan demikian, pendidikan merupakan sarana vital untuk 

memberdayakan budaya bangsa agar mampu menciptakan generasi muda 

yang beradab dan berbudaya. Generasi ini akan menjadi pewaris budaya 

bangsa agar tetap dipelihara dan dilestarikan keutuhannya dalam kehidupan 

masyarakat sehingga akan terbentuk pribadi manusia yang berjiwa 

pemimpin masa depan yang dapat memperbaiki kehidupan bangsa secara 

keseluruhan.
4
 

Tujuan anak didik datang ke sekolah, tidak lain dan tidak bukan 

adalah untuk belajar dan menimba ilmu agar mereka mempunyai 

pengetahuan. Dalam proses belajar mengajar di sekolah, anak didik 

diharapkan dapat  belajar dengan nyaman sehingga apa yang mereka pelajari 

di sekolah mendapat hasil yang baik dan optimal. Namun kenyataan yang 

terjadi, terkadang siswa mengalami berbagai masalah, hambatan dan 

kesulitan dalam proses belajar.  

Salah satu masalah yang dihadapi oleh dunia pendidikan kita saat ini 

adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 

anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikir. Secara 

umum proses pembelajaran didalam kelas diarahkan kepada kemampuan 

anak untuk menghafal informasi tanpa memahami informasi tersebut dalam 

konteks yang terkait dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga anak didik 

hanya pintar secara teoritis, akan tetapi mereka kurang mampu 

mengaplikasikan teori tersebut di dalam kehidupan sehari-harinya. 
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Ada beberapa indikator proses belajar mengajar itu dikatakan 

berhasil, diantaranya adalah, siswa: 

1. Menguasai ilmu pengetahuan dari pelajaran-pelajaran yang ditelah 

diberikan guru serta memiliki ketrampilan sesuai bakat danminatnya. 

2. Terbiasa dengan cara berpikir ilmiah (sesuai logika) serta 

mempunyai ide dan pemikiran atau pendapat yang dapat diterima 

oleh banyak orang dan bisa dipertanggungjawabkan. 

3. Mempunyai perilaku yang mencerminkan pribadi yang mandiri, 

sportif serta memiliki pendalaman agama yang cukupkuat. 

4. Mampu menjadi anggota masyarakat yang baik, peduli dengan 

lingkungan, mempunyai rasa sosial yang tinggi serta peduli terhadap 

orang lain terutama terhadap orang tua, saudara dankeluarga. 

5. Mampu menunjukkan kecintaannya terhadap ilmu serta menghayati 

hikmah-hikmahnya.
5
 

Kelemahan-kelemahan pendidikan agama Islam di sekolah, antara lain: 

1. Pendekatan  masih cenderung normatif, dalam artian pendidikan  

agama menyajikan norma-norma yang sering kali tanpa ilustrasi 

konteks sosial budaya, sehingga peserta didik kurang menghayati 

nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup dalamkeseharian. 

2. Kurikulum pendidikan agama Islam yang dirancang di sekolah 

sebenarnya lebih menawarkan minimum  kompetensi atau    

minimum informasi, tetapi pihak guru PAI seringkali terpaku 
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padanya, sehingga semangat untuk memperkaya kurikulum dengan 

pengalaman belajar yang bervariasi kurang tumbuh. 

3. Sebagai dampak yang menyertai situasi tersebut diatas, maka guru 

PAI kurang berupaya menggali berbagai metode yang mungkin bisa 

dipakai untuk pendidikan agama, sehingga pelaksanaan pendidikan 

cenderungmonoton. 

4. Keterbatasan sarana dan prasarana, sehingga pengelolaan cenderung 

seadanya. Pendidikan agama yang diklaim sebagai aspek yang 

penting seringkali kurang diberi prioritas dalam urusanfasilitas. 

Dari pemahaman tersebut di atas, pendidikan memiliki peran besar 

tidak hanya dalam memberikan pemahaman tentang materi yang dituju akan 

tetapi juga bagaimana membentuk kepribadian peserta didik yang salah satu 

bentuknya adalah dengan penerapan pendidikan Islam. 

Dalam terminologi Syed Muhammad Al Nuquib Al Attas 

sebagaimana dikutip oleh Munardji bahwa jika ditanya persoalan 

pendidikan maka dapat dikemukakan jawaban sederhana yakni pendidikan 

adalah suatu proses penanaman sesuatu ke dalam diri manusia.
6
 

Penanaman sesuatu sebagaimana dimaksud di atas, menurut penulis 

paling tidak mencakup dua hal yakni pertama, materi keilmuan yang ingin 

dipelajari oleh peserta didik dan diajarkan oleh para pendidik. Kedua, 

penanaman nilai karakter, kepribadian dan sikap serta akhlaq yang mulia 

sehingga dengan kedua hal di atas pendidikan yang komprehensif dalam 
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upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak akan dapat 

tercapai. Dan salah satu bentuk dari penanaman karakter adalah dengan 

implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Proses Pendidikan Agama Islam (PAI) yang lebih memfokuskan 

tujuan dan pembahasan pada bagaimana mencetak generasi religius dan 

berbudi pekerti akan mudah terserap pada lembaga pendidikan yang 

landasan dasar kependidikannya adalah pendidikan agama. Namun, akan 

terasa berbeda manakala lembaga yang menerapkan pendidikan agama 

Islam tersebut adalah lembaga yang tidak berbasis agama Islam. Hal ini 

dikarenakan paradigma siswa dari awal akan lebih tertuju pada konsep 

keilmuan yang ditawarkan pihak sekolah seperti program keahlian. 

Sebagai guru yang setiap hari mengajar di sekolah, pastinya tidak 

jarang menemukan siswa yang merasa sok pandai saat pelajaran agama, dan 

tidak jarang pula menangani anak-anak yang malas untuk mengikuti 

pelajaran agama. Namun sebagai pendidik yang memiliki tugas 

melaksanakan keberhasilan dalam proses belajar mengajar, pendidik di 

harapkan mampu memadukan pengetahuan siswa antara pendidikan umum,  

pendidikan kejuruan dan pendidikan agama islam. 

Dilihat dari pengamatan peneliti saat Praktek Pengalaman Lapangan 

(PPL) di SMK Sore Tulungagung, kenyataan dikelas TPm XI SMK Sore 

Tulungagung menunjukan bahwa siswa siswa di Smk Sore Tulungagung 

lebih fokus pada mata pelajaran kejuruan yang di ambil, bagi mereka 

pelajaran PAI sebagai hiburan semata manakala dalam pelajaran pai 
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membahas materi tentang jual beli, puasa, zina, dsb. Mereka antusias 

mendengarkan tetapi tidak untuk di pahami melainkan untuk bercanda sama 

teman teman sejawatnya.
7
 

Saat ini berhasil tidaknya peserta didik dan guru dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar diukur berdasarkan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). KKM mata pelajaran pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas TPm XI SMK Sore Tulungagung 

adalah 75, sedangkan hasil belajar rata-rata yang diperoleh peserta didik 

kelas TPm XI pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berada 

dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu ≥ 75. Dari data tersebut 

dapat terlihat bahwa hasil belajar peserta didik kelas TPm XI SKM Sore 

Tulungagung masih banyak yang belum mencapai ketuntasan. Kurang 

tuntasnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) juga disebabkan 

karena dalam proses pembelajaran selama ini strategi yang sering digunakan 

oleh guru masih monoton sehingga proses pembelajaran didalam kelas 

siswa merasa bosan.
8
 

Fakta tersebut merupakan suatu hal yang sangat menarik untuk 

diteliti, sehingga dapat diketahui bagaimana sikap dan sifat siswa kepada 

guru pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Dan bagaimana 

strategi guru pendidikan agama Islam untuk meningkatkan mutu pelajaran 

agama Islam. Maka dari itu peneliti mengambil judul “Upaya Guru PAI 

                                                           
7
 Hasil pengalaman peneliti terhadap kondisi belajar mengajar pada peaksanaan Praktek 

Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Sore Tulungagung pada tanggal 27 oktober 2001 
8
 Hasil wawancara peneliti dengan pak Riski Romi  Faizal, S.Pd.I selaku guru mata 

pelajaran PAI kelas TPm XI SMK Sore Tulungagung pada tanggal 8 mei 2017 
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dalam Penerapan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMK Sore Tulungagung”. 

Sejalan dengan itu maka pengembangan materi bahan ajar dan 

strategi yang digunakan guru itu harus mengacu pada karakteristik suatu 

tempat dan daerah yang bersangkutan. 

 

B. Fokus Penelitian 

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut :  

1. Bagaimana upaya guru PAI dalam penerapan strategi pembelajaran 

Ekspositori di SMK Sore Tulungagung? 

2. Bagaimana upaya guru PAI dalam penerapan strategi pembelajaran 

Kontekstual di SMK Sore Tulungagung? 

3. Bagaimana upaya guru PAI dalam penerapan strategi pembelajaran 

Inquiry di SMK Sore Tulungagung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian yang ada, maka tujuan penelitian yang 

hendak dicapai adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana upaya guru PAI dalam penerapan 

strategi pembelajaran ekspositori PAI di SMK Sore Tulungagung. 

2. Untuk mengetahui bagaimana upaya guru PAI dalam penerapan 

strategi pembelajaran kontekstual di SMK Sore Tulungagung. 
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3. Untuk mengetahui upaya guru PAI dalam penerapan strategi 

pembelajaran inquiry di SMK Sore Tulungagung. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoristis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan lembaga sebagai 

sumbangan pemikiran untuk meningkatkan kualitas belajar 

siswa/siswi dalam meningkatkan pembentukan akhlaq siswa/siswi dan 

kualitas belajar yang baik. Bagi pembaca, sebagai bahan pertimbangan 

dalam usaha meningkatkan kualitas mutu pendidikan serta pentingnya 

meningkatan akhlaqkul karimah dalam kehidupansehari-hari. 

 

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Setelah dilakukannya pengkajian dan penelitian, penulis 

dapat menambah pengalaman dan pengetahuan serta wawasan 

dalam meningkatkan kualitas pendiidkan PAI. 

b. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi untuk para 

siswa/i dalam meningkatkan mutu dankualitas pendidikan PAI 

di SMK Sore Tulungagung. 

c. Bagi Peneliti yang Akan Datang 
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Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti yang 

akan datang, sebagai bahan kajian penunjang dalam meneliti 

hal-hal yang berkaitan dengan topik di atas dan sebagai bahan 

latihan dalam penulisan ilmiah sekaligus memberikan tambahan 

khazanah pemikiran konsbnep pendidikan islam. 

d. Bagi Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN 

Tulungagung 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa digunakan 

sebagai pustaka bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 

tentang strategi Guru dalam Proses Pembelajaran. 

 

 

 

e. Bagi lembaga SMK Sore Tulungagung 

Diharapkan berguna sebagai bahan masukan untuk 

meningkatkan strategi guru supaya tercapainya siswa yang 

berkarakter. 

 

E. Penegasan Istilah 

Istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini secara teknis 

memiliki arti yang khas. Karena itu agar tidak menimbulkan kekeliruan 

dalam memahami dansupaya dikalangan pembaca tercipta kesamaan 

pemahaman dengan penulis mengenai kandungan tema skripsi, maka 
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penulis merasa perlu mempertegas makna istilah yang terdapat dalam tema 

skripsi, seperti di bawah ini : 

1. Secara Konseptual 

Judul skripsi ini adalah ”Upaya Guru PAI dalam Penerapan 

Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Sore 

Tulungagung, penulis perlu memberikan penegasan ilmiah sebagai 

berikut: 

a. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah Secara leksikal 

guru diartikan sebagi“ orang yang pekerjaanya atau mata 

pencahriannya mengajar”. Dalam  sederhana guru adalah orang 

yang  memberikan  ilmu pengetahuan kepada anak didik. 

Sedangkan dalam UU RI No 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional menegaskan bahwa pendidikan merupakan  

tenega  perofesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

melakukan pembimbingan, pelatihan, serta melakukan 

penelitian dan pengabdian kepada masarakat, terutamabagi 

pendidik di perguruan tinggi.
9 

b. Strategi Pembelajaran adalah secara umum strategi mempunyai 

pengertian suatu garis garis besar haluan untuk bertindak dalam 

usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan 

dengan belajrar mengajar strategi bisa diartikan sebagai pola 
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pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan 

kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 

digariskan.
10

 

c. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah usaha 

sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan 

peserta didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan 

ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau 

pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yan telah 

ditetapkan. 

d. Pendidikan Agama Islam (PAI) dalah merupakan usaha 

menumbuhkan dan membentuk manusia muslim yang 

sempurna dari segala aspek yang bermacam macam aspek 

seperti kesehatan, akal, keyakinan, kejiwaan akhlak, kemauan, 

daya cipta, dalam semua tingkat pertumbuhan yang disinari 

oleh cahaya islam dengan berbagai metode yang terkandung 

didalamnya. Pendidikan agama islam memiliki arti dan 

peranan yang penting dalam kehidupan manusia, dikarenakan 

fungsi yang dimiliki ilmu pendidikan islam
11 

e. Kualitas   adalah   kualitet/   mutu adalah baik   buruknya   

barang.
12

 Dari berbagai pengertian yang ada, pengertian kualitas 
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Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 5 
11

Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam,(Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 30 
12

 Pius A. Partanto& M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya Arkola, 

1994), hal. 384 
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pendidikan sebagai kemampuan lembaga pendidikan untuk 

menghasilkan proses, hasil, dan dampak belajar yang optimal. 

2. Secara Operasional 

a. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah tenaga proesional 

yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, melakukan bimbingan, dan pelatihan, serta 

melakukan pengabdian pada masyarakat. 

b. Strategi Pembelajaran adalah pola-pola umum kegiatan guru dan 

anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan yang telah digariskan. 

c. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah usaha yang 

dilakukan pendidik dalam menyiapkan peserta didik untuk 

meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran islam sesuai 

dengan bimbingan, pengajaran yang telah di tentukan 

untukmencapai tujuan. 

d. Pendidikan Agama Islam adalah usaha-usaha secara sistematis 

dan pragmatis dalam membantu anak didik agar mereka hidup 

sesuai dengan ajaran islam. 

e. Kualitas adalah kualitas pendidikan sebagai kemampuan lembaga 

pendidikan untuk menghasilkan proses, hasil, dan dampak yang 

optimal.  

 

F. Sistematika Pembahasan 
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Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

secara sistematis tentang pokok pembahasan dalam penulisan skripsi, yaitu 

terdiri dari VI bab sebagai berikut : 

1. BAB I Pendahuluan 

Membahas tentang: latar belakang permasalahan yang 

menimbulkan keinginan peneliti untuk mengadakan penelitian tentang 

“Upaya Guru PAI dalam Penerapan Strategi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMK Sore Tulungagung”. Dari latar belakang 

kemudian ditentukan fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II  Kajian Pustaka 

Membahas tentang: Upaya Guru Pai dalam Penerapan Strategi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Smk Sore Tulungagung 

3. BAB III Metode Penelitian 

Membahas tentang: Jenis penelitian, Lokasi penelitian, 

Kehadiran peneliti, Sumber data, Prosedur pengumpulan data, Teknik 

analisis data, Pengecekan keabsahan temuan, Tahap-tahap penelitian. 

4. BAB IV Hasil Penelitian 

Membahas tentang: Paparan data dan menuliskan tentang 

temuan-temuan dan sekaligus analisis data sehingga dikemukakan 

hasil penelitian. 

5. BAB V Pembahasan 
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Membahas tentang: Dijelaskannya temuan-temuan penelitian 

yang telah dikemukakan pada hasil penelitian. 

6. BAB VI Penutup 

Membahas tentang: Peneliti akan mengambil kesimpulan dan 

saran guna memudahkan pemahaman terhadap hasil penelitian. 

 


